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Hari ini kita akan...

Pendahuluan
Penyususan anggaran BOP per Departemen

Contoh Metode Alokasi Langsung

Contoh Metode Alokasi Bertahap

Contoh Metode Alokasi Aljabar

Kesimpulan




PENDAHULUAN

Departementalisasi adalah pembagian pabrik menjadi beberapa bagian
atau pusat BOP yang dibebankan. Di departemen Overhead Pabrik,
persentase overhead dari setiap departemen produksi dihitung
berdasarkan biaya, yang dapat bervariasi sesuai dengan departemen
produksi yang ada. Departementalisasi overhead pabrik berguna untuk
mengendalikan biaya dan memastikan ketepatan dalam menentukan biaya
produksi, penentuan persentase overhead pabrik sebanyak departemen
sangat diperlukan pada perusahaan yang produksinya berdasarkan
pesanan dan yang outputnya diproses lebih dari satu kali produksi.
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Departementalisasi overhead manutaktur
semakin penting di pabrik-pabrik  yang
mengelola produk atau pesanan yang tidak
selalu melalui proses yang sama, atau produk

ang diproduksi oleh perusahaan
mengizinkannya untuk dijual sebelum mereka
melewati  semua  langkah  pemrosesan.
Departementalisasi overhead pabrik

memerlukan pembagian perusahaan menjadi
departemen untuk memfasilitasi  pemulihan
oiaya  overhead  pabrik  yang terjadi.
Departemen-departemen ini  adalah  pusat
oiaya di mana biaya dibandingkan dengan
output yang dihasilkan oleh departemen
tersebut.  Alokasi biaya overhead pabrik
berguna  untuk mengendalikan biaya dan
menentukan ketepatan biaya produksi.




Menggunakan overhead pabrik  yang
berbeda untuk setiap departemen, pesanan
atau produk yang melewati departemen
produksi dibebankan overhead pabrik sesuai
dengan  harga  departemen  terkait.
Overhead pabrik dapat lebih  mudah
dikelola dengan menggabungkan biaya
dengan pusat terjadinya, dengan tanggung
jaowab untuk setiap biaya di departemen
terpisah. Menggunakan overhead pabrik
yang berbeda untuk setiap departemen,
pesanan atau produk yang melewati
departemen produksi dibebankan overhead
pabrik sesuai dengan biaya departemen
terkait. Kita dapat menggunakan metode
alokasi langsung, metode alokasi bertahap,
atau metode alokasi aljabar  untuk
menentukan jumlah overhead pabrik.

.



A. Penganggaran BOP Departemen

Ketika suatu produk diproses pada beberapa tahap proses produksi,/
perusahaan biasanya membentuk lebih dari satu departemen produksi. Selain
departemen produksi, perusahaan biasanya membentuk beberapc
departemen pembantu untuk melayani berbagai kebutuhan departeme
produksi. Anggran Pertimbangan dibagi menjadi 4 tahap

¢ Perhitingan BOP departemen dari kapasitas yang direncanakan
anggaran
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¢ Perhitungan BOP tidak langsung departemen — .

¢ Distribusi BOP tidak langsung departemen ke departemen, kepada departemen
yang menggunakan manfaatnya

¢ Jumlah total BOP departemen untuk mendapatkan anggaran BOP departemen




A. Penganggaran BOP Departemen

A. BOP langsung B. BOP langsung
departemen: departemen:

BOP  yan dapat BOP yang dinikmati
diidentifikasﬁ«ln secara secara bersama-sama
langsung sebagai BOP oleh dua departemen
departemen tertentu atau lebih

Contoh: biaya bahan penolong, Contoh: gaji pengawas
gaji mandor, lembur Earyawan departemen, biaya  penyusutan
dan biaya penyusutan suatu gedung pabrik, biaya perbaikan
departemen. dan pemeliharaan Gedung.




A. Metode Alokasi Langsung

B. Metode Alokasi Bertahap

C. Metode Alokasi Aljabar




A. Metode Alokasi Langsung

.Metode  alokasi  biaya langsun dari
Departemen Jasa ke Departemen Prod%ksi

2.BOP departemen pembantu diasumsikan hanya
dimiliki oleh Departemen Produksi .

Suatu teknik untuk mengalokasikan biaya departemen layanan ke bagian lain dari
perusahaan. Metode ini di gunakan membebani sepenuhnya departemen operasi
dengan biaya overhead yang menjadi tanggung jawab mereka. Metode ini tidak

memiliki departemen pembantu, yang menggunakan jasa departemen pembantu
lainnya.



1.Alokasi biaya dari departemen jasa ke departemen produksi
dilakukan secara bertahap

2.Layanan departemen pembantu ditugaskan ke departemen
pembantu dan produksi, tetapi jika distribusi ke departemen
pembantu tidak signifikan, maka diabaikan

Digunakan jika layanan yang dihasilkan oleh departemen

pendukung tidak hanya digunakan oleh departemen produksi,
tetapi juga oleh lembaga lain yang lebih rendah.

Misal nya : Dept. produksi listrik memberikan layanan dalam
bentuk kelistrikan kepada dept. teknik. Sebaliknya, Dept.
Pembangkit  Listrik menerima layanan  perbaikan  dan
pemeliharaan dari Dept. Teknik. Ada departemen cabang untuk
departemen teknik dan pembangkit listrik
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Oleh Karena itu

Sebelum mengalokasikan overhead dari dua departemen ke .
departemen produksi, Overhead harus dialokasikan antara
departemen pendukung yang menggunakan layanan ini. oleh
karena itu, pengalokasian overhead dari departemen
pendukung ke departemen produksi dilakukan secara bertahap.
Untuk pertama kalinya, berbagi overhead antara departemen
pendukung. Selanjutnya, tetapkan departemen pendukung ke

departemen produksi. '
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C. Metode Alokasi Aljabar

BiaT/a departemen pembantu akan
dialokasikan ke departemen pembantu yang
tersisa dan departemen produksi

Dalam metode ini, total biaya masing-masing
departemen pembantu dinyatakan dengan
persamaan aljabar.

Dalam praktiknya, metode aljabar sering
memperumit perhitungan ketika perusahaan

memiliki banyak departemen pembantu. : é
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Misalnya ada 25 departemen
pembantu yang saling melayani,
maka jika digunakan metode
aljabar,  harus  diselesaikan
dengan 25 persamaan dengan

25  variabel yang  tidak
diketahui.
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C. Metode Alokasi Aljabar

' Metode ini dapat diterapkan ketika

departemen jasa saling melayani.

metode ini, biaya departemen jasa
dialokasikan secara Eersamaan
dengan menggunakan metode
aljabar

Metode ini membebankan biaya ke
departemen oroduksi dan
departemen jasa.




Kesimpulan

e Departementalisasi adalah pembagian pabrik menjadi departemen atau pusat yang
dibebankan dengan neraca pembayaran BOP.

e Departementalisasi overhead pabrik adalah proses pengumpulan dan alokasi
overhead pabrik oleh departemen

Neraca Pembayaran di bagi menjadi 2:

BOP Langsung Departemen BOP Tidak Langsung Departemen
o Dapat langsung di e BOP dibagi setidaknya menjadi 2
Indentifikasi sebagai Departemen
Nerqca Pembayaran ~ contoh : ga)i kepala departemen,
dept Khusus biaya penyusutan gedung pabrik,

biaya perbaikan dan biaya

e Contoh : biaya mandor, |
pemeliharaan gedung

lembur karyawan, dkk



Alokasi BOP Departemen Pembantu ke
Departemen Produksi

B. Metode Alokasi ABertahap

A. Metode Alokasi Langsung C. Metode Alokasi Aljabar

e Membebani semua

. e Dept. jasa  akan « Total biaya dept

tle Dept Ophera.;i dia|okasiLan ke Dept pembantu c}/inyatakan

engen - over .ead. Pembantu dan sebagai persamaan
tan;aggg mje;\}vc;bl produksi aljabar

i e jika alokasi tidak o Prakteknya, a|1'aoar

) _rlpi(j;ek T\l/lemi|i|<i Dent penting, di abaikan sering  menyulitkan

bembantu ('afa perhitungan jika

J memiliki banyak

Dept. Lainnya) Dept. Pembantu
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